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Preparation and Characterization of Chitosan and Sodium Alginate 

Submicron Particles Carrier of Yam bean Starch and Skin Lightening 

Testing In Vivo  

 

 

Agustin Mayang Putri 

08061381419077 

 

ABSTRACT 

 

Yam bean (Pachyrhizus erosus (l.) Urban) includes horticultural plants that have 

the potential of skin lightening because they contain flavonoid compounds and 

whitening agents that can inhibit melanin formation. The making of submicro 

particles of chitosan alginate carrying Yam bean starch using ionic gelation 

method aims to increase the speed of skin lightening effect due to excessive UV 

light on mice exposed to direct sunlight 30 minutes for 7 days. The XRD study 

showed changes in the alginate and chitosan particles in the form of crystals to be 

amorphous after being submicro particles. Optimum formula of particle submikro 

Chitosan alginat carrier of Yam bean starch yields the highest of 82.36% EE% ± 

0.001. The results of submicro particle characterization such as diameter, particle 

size distribution (PDI), and zeta potential using a particle size analyzer (PSA) are 

3071.148 nm; 0.403; and 4.1 mV. The treatment of skin lightening effect test was 

differentiated based on variations in submicro particle concentration used in 

making gel, 1% for F1, F2 for 2%, and 3% for the F3. In vivo skin lightening test 

results showed that the F3 brightened the skin faster than other treatments, (p < 

0.05) which showed a significant difference between F3 with negative control and 

the positive control. 

 

Keyword: Yam bean (Pachyrhizus erosus (L.)) Urban, Submicro Particles, 

Chitosan, Sodium Alginate, UV 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

Preparasi dan Karakterisasi Submikro Partikel Kitosan dan Natrium Alginat 

Pembawa Pati Bengkuang dan Uji Pencerah Kulit Secara In Vivo 

 

 

 

 Agustin Mayang Putri  

 08061381419077 

 

ABSTRAK 

 

Bengkuang (Pachyrhizus erosus (L.) Urban) termasuk tanaman 

hortikultura yang berpotensi sebagai pencerah kulit karena mengandung 

senyawa flavonoid dan whitening agent yang mampu menghambat 

pembentukan melanin. Pembuatan submikro partikel kitosan alginat 

pembawa pati bengkuang yang menggunakan metode gelasi ionik 

bertujuan untuk meningkatkan kecepatan efek pencerah kulit akibat sinar 

uv yang berlebih terhadap tikus yang dipaparkan sinar matahari secara 

langsung 30 menit selama 7 hari. Studi XRD menunjukkan perubahan 

yang terjadi dalam partikel kitosan dan alginat yang berbentuk kristal 

menjadi amorf setelah menjadi sediaan submikro partikel. Formula 

optimum submikro partikel kitosan alginat pembawa pati bengkuang 

menghasilkan %EE tertinggi sebesar 82,36% ± 0,001. Hasil karakterisasi 

submikro partikel seperti diameter, distribusi ukuran partikel (PDI), dan 

zeta potensial  menggunakan alat particle size analyzer (PSA) adalah 

3071,148 nm; 0,403; dan 4,1 mV. Perlakuan uji efek pencerah kulit 

dibedakan berdasarkan variasi konsentrasi submikro partikel yang 

digunakan pada pembuatan gel, 1% untuk F1, 2% untuk F2, dan 3% untuk 

F3. Hasil uji pencerah kulit secara in vivo menunjukkan bahwa F3 lebih 

cepat mencerahkan kulit dibandingkan perlakuan yang lain, (p<0,05) yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara F3 dengan kontrol 

negatif dan kontrol positif. 

 

Kata kunci:   Bengkuang (Pachyrhizus erosus (L.) Urban), submikro 

partikel, kitosan, alginat, sinar uv 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terik matahari di negara yang beriklim tropis mengakibatkan kulit wajah 

wanita Indonesia cenderung berwarna kecoklatan dan terlihat kusam. Penelitian 

yang telah dilakukan kelompok bisnis kosmetik asal Perancis, L’Oreal pada tahun 

1997 menunjukkan bahwa 85% wanita yang tinggal di kota besar Indonesia 

memiliki warna kulit coklat dan 55% diantaranya ingin berwarna kulit cerah. 

Protec and Gamble, produk konsumen besar di Amerika juga melakukan studi 

yang hampir sama dan menemukan hasil bahwa          % wanita di Asia ingin 

memiliki warna kulit yang putih dan bersih (Ayu, 2012). 

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis sehingga disinari matahari 

sepanjang tahun, ini menyebabkan hampir 80% penuaan kulit dipicu oleh sinar 

U .  ntensitas matahari yang rendah terjadi pada pukul   .   pagi dan terus 

meningkat hingga pukul   .   siang  sedangkan dari pukul   .         .00 siang 

merupakan waktu intensitas matahari terjadi sangat tinggi (Setiati, 2008). Paparan 

sinar matahari yang terus menerus akan menyebabkan kulit terlihat kusam, flek 

hitam, pigmentasi kulit seperti lentigo dan melasma, eritema bahkan 

fotokarsinogenesis (Eva dkk., 2017). 

Produk pencerah wajah yang banyak dijual laris di pasaran karena minat 

wanita Indonesia untuk memiliki kulit cerah dan bersih sangat tinggi. Kriteria 

kulit ini dianggap dapat menunjang penampilan menjadi lebih cantik dan 

mempesona. Bahan baku yang berkhasiat sebagai pencerah kulit banyak dicari  
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oleh produsen besar kosmetik, walaupun banyak bahan kimia berbahaya yang ikut 

dicampurkan ke dalam proses pembuatannya sehingga badan pengawas obat dan 

makanan sering kali menyita ribuan kosmetik berbahaya yang beredar dipasaran. 

Produk yang dijual di pasaran pada umumnya berupa sediaan krim, padahal daya 

sebar gel lebih baik dibandingkan krim, selain itu sediaan gel ketika digunakan 

pada kulit yang terpapar sinar matahari akan lebih membantu menyejukkan kulit 

dibandingkan krim. Sediaan krim ini memiliki penetrasi topikal yang kurang baik  

karna hanya mampu menembus epidermis kulit dan waktu yang diperlukan untuk 

obat berefek relatif lebih lama.  

Teknologi partikel seperti submikro partikel dapat digunakan untuk 

membantu penetrasi obat ke dalam kulit lebih cepat karna ukuran partikel dari 

sediaan lebih kecil sehingga memudahkan obat menembus lapisan-lapisan kulit 

dalam waktu yang lebih cepat. Submikro partikel juga membantu sistem pembawa 

obat dengan meningkatkankan efek perlindungan obat agar tidak mudah 

terdegradasi. Fakta ini menimbulkan ide bagi peneliti untuk membuat inovasi di 

bidang kosmetik pencerah wajah yang zat aktifnya berasal dari alam dengan 

menggunakan teknologi partikel sehingga aman digunakan dan berefek lebih 

cepat. Tanaman yang mempunyai potensi untuk dikembangkan ialah bengkuang 

karena selain sebagai bahan makanan, bengkuang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku kosmetik yang memiliki banyak fungsi salah satunya mencerahkan 

kulit (Fadilah, 2008). 

Bengkuang (Pachyrhizus erosus (L.) Urb) dapat mencerahkan kulit karena 

umbinya mengandung fosfor, vitamin C, vitamin E, dan kalsium, selain itu 

kandungan zat ini juga dapat menghilangkan noda di wajah dan melembabkan 
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kulit. Umbi bengkuang juga mengandung air 86 - 90% dan serat sehingga 

mempunyai efek pendingin. Menurut hasil penelitian Lukitaningsih (2009), 

bengkuang mengandung flavonoid dan saponin yang membantu menghambat 

pembentukan melanin akibat radikal bebas. Pati bengkuang yang diperoleh dari 

hasil pengendapan air bengkuang bersifat dingin sehingga dapat menyejukkan 

lapisan kulit yang telah terkena sinar matahari (Fadilah, 2008). 

Submikro partikel merupakan jenis dari teknologi partikel yang bertujuan 

mengubah ukuran partikel yang besar menjadi lebih kecil agar memudahkan 

absorbsi dari penggunaan suatu obat dan lebih mencapai efektivitasnya (Li et al., 

2008). Polimer dibutuhkan dalam submikro partikel karena bermanfaat sebagai 

zat pembawa yang berfungsi membawa zat aktif obat masuk ke dalam sel menjadi 

lebih cepat dan efisien. Proses pembuatan submikro partikel pada obat dapat 

dijadikan acuan sebagai inovasi baru dalam pembuatan submikro partikel pada 

pencerah wajah bengkuang. Kitosan dan alginat memiliki sifat yang 

menguntungkan yaitu dapat meningkatkan bioavailability suatu bahan obat, stabil 

dalam penggunaan serta dapat bersifat sebagai anti mikroba, tidak toksik, dan 

biocompatible sehingga kitosan dan alginat sering digunakan sebagai polimer 

untuk produk submikro partikel (Thwala, 2010).  

Gel umumnya merupakan suatu sediaan semi padat yang jernih, tembus 

cahaya, dan mengandung zat aktif (Ansel, 1989). Kelebihan gel terletak pada efek 

pendingin kulit saat digunakan, penampilan sediaan yang jernih dan elegan, tidak 

menimbulkan bekas pemakaian dikulit setelah digunakan, mudah dicuci dan daya 

lekat yang tinggi tidak menyumbat pori serta memiliki daya sebar yang baik 

(Barel et al., 2001). Sifat yang menguntungkan inilah yang akan membuat pati 
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bengkuang sebagai zat aktif gel pencerah wajah dapat dengan mudah 

dikombinasikan dengan polimer kitosan dan alginat sehingga akan menghasilkan 

suatu produk pencerah wajah yang berkualitas bagus. Preparasi dan karakterisasi 

submikro partikel dari kitosan dan alginat pembawa zat pati bengkuang akan 

dilakukan dengan memvariasikan konsentrasi zat aktif submikro partikel pada tiga 

formula gel yang akan dibuat. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pola spektra XRD dari interaksi antara pati bengkuang 

(Pachyrhizus erosus (L.) Urb.) dengan kitosan dan natrium alginat? 

2. Berapa nilai %EE, PDI, dan zeta potensial dari partikel kitosan natrium 

alginat pembawa pati bengkuang (Pachyrhizus erosus (L.) Urb.) yang 

dihasilkan dengan metode gelasi ionik? 

3. Bagaimana efek pencerah kulit dari submikro partikel pembawa pati 

bengkuang (Pachyrhizus erosus (L.) Urb.) yang telah dibuat gel? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pola spektra XRD dari interaksi antara pati bengkuang 

(Pachyrhizus erosus (L.) Urb.) dengan kitosan dan natrium alginat. 

2. Mengetahui nilai %EE, PDI, dan zeta potensial dari partikel kitosan 

natrium alginat pembawa pati bengkuang (Pachyrhizus erosus (L.) Urb.) 

yang dihasilkan dengan metode gelasi ionik.  
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3. Mengetahui efek pencerah kulit dari submikro partikel pembawa pati 

bengkuang (Pachyrhizus erosus (L.) Urb.) yang telah dibuat gel. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

pembaca dan peneliti tentang aktivitas submikro partikel pati bengkuang yang 

dibuat gel sebagai pencerah kulit sehingga dapat membantu masyarakat dalam 

memperbaiki penampilan fisik kulit akibat paparan sinar matahari berlebih, nyaman 

pada penggunaannya serta memiliki efek pencerah kulit yang lebih cepat 

dibandingkan sediaan yang sudah beredar. Informasi mengenai aktivitas dari 

sediaan submikro partikel gel pati bengkuang dapat juga digunakan sebagai bahan 

referensi selanjutnya yang relevan.  
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